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ABSTRAK 

HUBUNGAN SELF EFFICACY DENGAN KUALITAS HIDUP LANSIA DI 

DUSUN POLAMAN DESA ARGOREJO SEDAYU, YOGYAKARTA 

Fhauzhyah1, Fatma Siti Fatimah2, Mulyanti3, Ngatini4 

Email : Zhyah040199@gmail.com  

 

Latar Belakang : Masalah kesehatan pada lansia  menyebabkan lansia memiliki 

keyakinan /self efficacy yang rendah. Lansia dengan self efficacy yang rendah akan 

menimbulkan keputusasaan atau mudah menyerah, tidak semangat dan 

mempengaruhi status kesehatan fisik dan psikologis serta kualitas hidup lansia. 

Kualitas hidup yang rendang akan mempengaruhi fungsional lansia misalnya 

kesehatan fisik dan psikologis (kognitif dan emosional). 

Tujuan Penelitian : Tujuan Penelitian ini adalah untuk menggetahui hubungan self 

efficacy dengan kualitas hidup lansia di Dusun Polaman Desa  Argorejo Sedayu, 

Yogyakarta 

Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode observasional analitik serta desain cross sectional. Tehnik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah tehnik Purposive Sampling. Populasi penelitian 

sebanyak 144 lansia Jumlah sampel 60 responden. Instrumen yang digunakan 

adalah kuesioner Self Efficacy (GSES) dan  kuesioner Kualitas Hidup (WHOQOL 

BREF). Uji statistik yang digunakan yaitu Kendall Tau 

Hasil Penelitian : Berdasarkan data primer yang telah diolah menunjukkan hasil 

uji statistik korelasi dengan nilai P Value sebesar 0,003 kurang dari 0,1 (0,016<0,1), 

yang berarti terdapat hubungan antara self efficacy dengan kualitas hidup lansia di 

Dusun Polaman Desa  Argorejo Sedayu, Yogyakarta 

Kesimpulan : Ada hubungan antara self efficacy dengan kualitas hidup lansia di 

Dusun Polaman Desa  Argorejo Sedayu, Yogyakarta  

Kata Kunci : Self efficacy, Kualitas hidup, Lansia  
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP OF SELF EFFICACY AND QUALITY OF LIFE IN 

POLAMAN hamlet, ARGOREJO SEDAYU VILLAGE, YOGYAKARTA 

Fhauzhyah1, Fatma Siti Fatimah2, Mulyanti3, Ngatini4 

Email :Zhyah040199@gmail.com 

Background: Health problems in the elderly cause the elderly to have low self-

efficacy. Elderly with low self-efficacy will lead to despair or give up easily, not 

enthusiastic and affect the physical and psychological health status and quality of 

life of the elderly. Rendang quality of life will affect the functional elderly for 

example physical and psychological health (cognitive and emotional).  

Research Objectives: The purpose of this study was to determine the relationship 

between self-efficacy and the quality of life of the elderly in Polaman Hamlet, 

Argorejo Sedayu Village, Yogyakarta.  

Research Methods: This type of research is quantitative research with analytical 

observational methods and cross sectional design. The sampling technique used is 

the purposive sampling technique. The research population was 144 elderly. The 

sample size was 60 respondents. The instruments used were the Self Efficacy 

(GSES) questionnaire and the Quality of Life (WHOQOL BREF) questionnaire. The 

statistical test used is Kendall Tau. 

Research Results: Based on the primary data that has been processed showing the 

results of the statistical correlation test with a P Value of 0.003 less than 0.1 (0.016 

<0.1), which means that there is a relationship between self-efficacy and quality. 

Elderly life in Polaman Hamlet, Argorejo Sedayu Village, Yogyakarta. 

Conclusion: There is a relationship between self-efficacy and the quality of life of 

the elderly in Polaman Hamlet, Argorejo Sedayu Village, Yogyakarta  

Keywords: Self efficacy, Quality of life, Elderly 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lansia (lanjut usia) yaitu seseorang yang telah mencapai usia ≥60 tahun 

ke atas baik laki-laki maupun perempuan (1).Lansia mengalami perubahan 

fungsi tubuh misalnya pada fisik, psikososial, demensia dan emosional 

sehingga menimbulkan penurunan kesehatan dan kemampuan fisik pada 

lansia serta terjadinya gangguan pada bagian sistem tubuh salah satunya 

sistem kardiovaskuler (2).  

Prevalensi lansia di dunia pada tahun 2015 sekitar 12,3% atau sekitar 

901 juta orang yang berusia 60 tahun dan diperkirakan jumlah lansia sampai 

tahun 2030 mengalami peningkatan sekitatar 56% dari 901 juta menjadi 1,4 

miliar. Jumlah lansia dari tahun ke tahun menunjukan adanya peningkatan 

yang diperkirakan pada tahun 2050 meningkat sekitar 68% atau 2,1 miliar. 

2015 di Asia sekitar 11,6 atau sekitar 805 juta dan perkirakan terus 

meningkat pada tahun 2025 sekitar 15% (3). 

Berdasarkan data penduduk lansia pada tahun 2010 menjelaskan  bahwa 

indonesia merupakan salah satu dari  lima negara dengan tingkat penduduk 

lansia terbanyak di dunia mencapai 18,1 juta jiwa ( 7,6 % ) dari total 

penduduk lansia (4). Prevalensi lansia di Indonesia pada tahun 2017 yaitu 

sebanyak 23,66 juta sampai 2020 sebanyak 27,08 juta, angka PE
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tersebut diperkirakan akan meningkat menjadi 33,69 juta jiwa di tahun 2025 

dan 48,19 juta jiwa ditahun 2035 (5). Lansia di Yogyakarta yang tersebar di 

lima Kabupaten sebanyak 465.623 jiwa. Berdasarkan hasil wawancara 

kepada kepala dusun polaman  didapatkan hasil bahwa lansia terbanyak 

terddapat pada dusun tersebut (3). 

Dampak peningkatan jumlah populasi lansia menimbulkan masalah 

kesehatan masyarakat yang tingginya angka morbiditas dan multi 

morbiditasdari hasil Riskesdes 2007-2013 di ketahui ada enam penyakit 

tidak menular yang dialami lansia yaitu diabetes militus, hipertensi, jantung 

koroner, stroke, penyakit sendi, gangguan mental emosional yang umum 

terjadi pada lansia, selain dari keenam penyakit tersebut diketahui juga ada 

empat penyakit menular yaitu ispa, pneumoni, tuberkolosis dan diare,  

tingginya angka morbiditas penyakit menular dan tidak menular juga 

mengindikasikan adanya multi morbiditas, semakin tingginya angka 

morbiditas dan multi morbiditas akan mempengaruhi self efficacy pada 

lansia (6). 

Self efficacy suatu kemampuan indivindu yang mencerminkan, 

keyakinan atau kepercayaan seseorang, mengenai kemampuan dirinya 

dimana yang baik dan buruk tehadap dirinya sendiri seperti bisa atau tidak 

melakukan sesuatu dan mengambil tindakan atau perilaku spesifik secara 

efektif (7). Jika seseorang dalam situasi yang sulit, orang dengan self 

efficcay yang rendah akan cenderung mudah menyerah sementara orang 

dengan self efficacy yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi 
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tantangan yang ada. Dampak dari rendahnya ketidakyakinan pada dirinya 

(self efficacy) maka akan mempengaruhi status kesehatan fisik dan  

psikologis serta kualitas hidup lansia  (8).   

Berbagai masalah kesehatan tersebut menyebabkan lansia memiliki 

keyakinan yang rendah.Lansia dengan self efficacy yang rendah akan 

menimbulkan keputusasaan atau mudah menyerah dan tidak semangat 

dengan kedaannya serta akan mempengaruhi kemampuan untuk bertindak. 

Lansia akan cenderung berpikir negatif terhadap apa yang akan terjadi dan 

tidak memiliki keyakinan untuk bisa mengatasi masalah yang di hadapi (9). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Ferra Kumalasandra 

mengemukan lansia yang berusia ≥60 tahun memiliki   efikasi diri yang 

cenderung rendah karena sebagian besar responden menjawab dengan tidak 

yakin atau sangat tidak yakin (10). 

Efikasi diri berdasarkan jenis kelamin pada penelitian oleh Ferra 

Kumalasandra ini menunjukkan bahwa, responden yang berjenis kelamin 

laki-laki lebih dominan memiliki efikasi tinggi karena sebagian besar 

reponden menjawab dengan yakin atau sangat yakin. Sedangkan pada 

perempuan lebih dominan memiliki efikasi diri rendah karena sebagian 

besar reponden menjawab dengan tidak yakin atau sangat tidak yakin (10). 

Hal ini sesuai dengan teori Bandura yang menyatakan bahwa jenis kelamin 

dapat mempengaruhi efikasi diri dan pada umumnya laki-laki memiliki 

efikasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan karena laki-laki 

didiskripsikan sebagai manusia yang mandiri, agresif, rasional,aktif bersifat 
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mandiri dalam menyelesaikan masalah dan cenderung memilik percaya diri 

yang cukup tinggi sehingga mampu mencapai kualitas hidup yang baik (11). 

Menurut World Health Organization Quality of Life (WHOQOL) 

Kualitas hidup adalah persepsi individual terhadap dirinya dalam kehidupan 

dan konteks budaya, sistem nilai dimana mereka berada pada tujuan hidup, 

harapan standart dan kualitas hidup yang rendang akan mempengaruhi fung 

sional lansia misalnya kesehatan fisik dan psikologis (kognitif dan 

emosional) (12). Berdasarkan beberapa penelitian mengatakan kualitas 

hidup lansia di pengaruhi oleh berbagai faktor yaitu kondisi global, kondisi 

eksternal,kondisi interpersonal dan kondisi personal sehingga memerlukan 

bantuan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia (13). 

Kualitas hidup lansia dapat meningkat apabila lansia sering 

berinteraksi,memotivasi,yakin pada dirinya untuk mempertahankan tingkah 

laku, Hasil penelitian Nazar Argayatiysa menunjukan pola hidup tidak sehat 

seperti kebiasaan merokok, diet tidak sehat dan aktivitas fisik rendah yang 

meningkatkan resiko kematian (14). Keyakinana diri lansia dalam 

modifikasi gaya hidup seperti tidak merokok, meningkatkan aktivitas fisik 

dan pola hidup sehat merupakan salah satu strategi untuk menjaga kualitas 

hidup yang tetap baik meski usia telah lanjut (15). 

 Penelitian yang dilakukan Haryati Zainudin menunjukan bahwa 

terdapat adanya perbedaan antara  kualitas hidup antara pria dan wanita, 

dimana kualitas hidup pria cenderung lebih baik daripada kualitas hidup 

wanita secara umum, dijumpai pada golongan usia ≥60, berjenis kelamin 
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perempuan, bertempat tinggal di daerah pedesaan serta sosial ekonomi yang 

rendah, menderita penyakit tidak menular, cedera dan menderita gangguan 

mental emosional (16).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluaan yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 22 april 2021 melalui wawancara mengenai self efficacy dan 

kualitas hidup kepada 5 lansia Di Desa Polaman didapatkan hasil dari data 

5 lansia mengatakan keyakinanya rendah dan kualitas hidupnya berkurang. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka penelitian tertarik 

untuk mengetahui “Hubungan Self Efficacy Dengan Kualitas Hidup Lansia  

Di Dusun Polaman Desa Argorejo Sedayu,Yogyakarta”. 

B. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu  “apakah ada 

Hubungan Self Efficacy Dengan Kualitas Hidup Lansia Di Dusun Polaman 

Desa Argorejo Sedayu Yogyakarta”? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiHubungan 

Self Efficacy Dengan Kualitas Hidup Lansia Di Dusun Polaman Desa 

Argorejo Sedayu,Yogyakarta. 

 

 

2. Tujuan Khusus 
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a. Mengetahui karateristik responden (usia, jenis kelamin, 

pendidikan,) Di Dusun Polaman Desa Argorejo Sedayu, 

Yogyakarta. 

b. Mengidentifikasi Self Efficacy Di Dusun Polaman Desa Argorejo 

Sedayu, Yogyakarta. 

c. Mengidentifikasi kualitas hidup lansia Di Dusun Polaman Desa 

Argoejo Sedayu, Yogyakarta. 

d. Mengidentifikasi keeratan hubungan antara Self Efficacy dan 

kualitas hidup lansia Di Dusun Polaman Desa Argoejo Sedayu, 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teori penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang keperawatan gerontik yang 

diharapkan hasil dari penelitian ini dapat diaplikasikan sebagai 

referensi dan pedoman dalam memberikan asuhan keperawatan serta 

untuk mengetahui bagaimana hubungan self efficacy dengan kualitas 

hidup lansia Di Dusun Polaman Desa Argorejo Sedayu,Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Profesi Keperawatan 

  Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi dan pedoman 

dalam memberikan asuhan keperawatan, serta dapat menambah 

pengetahuan bagi tenaga keperawatan khusus nya pada perawat 
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gerontik, mengembangkan dan meningkatkan kualitas dalam 

memberikan pelayanan keperawatan seperti dengan memberikan 

edukasi, motivasi mengenai hubungan self efficacy dengan kualitas 

hidup lansia Di Dusun Polaman Desa Argorejo Sedayu, Yogyakarta. 

b. Bagi Desa Argorejo Sedayu II, Yogyakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

pihak desa dalam meningkatkan penelitian self efficacy dengan 

kualitas hidup lansia Di Dusun Polaman Desa ArgorejoSedayu, 

Yogyakarta. 

c. Bagi Universitas Alma Ata 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan 

kepustakaan dalam pengembangan ilmu di Program Studi Sarjana 

Keperawatan Universitas Alma Ata mengenai self efficacy dengan 

kualitas hidup lansia Di Dusun Polaman Desa Argorejo Sedayu, 

Yogyakartaberdasarkan hasil riset atau penelitian terbaru. 

d. Bagi Responden  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

mengontrol atau bahkan menurunkan self efficacy dengan kualitas 

hidup lansia Di Dusun Polaman Desa Argorejo Sedayu, Yogyakarta. 

 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Penelitiam ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

hubungan self efficacy dengan kualitas hidup lansia, sebagai acuan 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dengan topik yang sama. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel.1.1 Keaslian Penelitian 

No Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan 

1 Roudlotul 

jannah, 

Joni 

haryanto, 

Yanis 

kartini(17) 

Hubungan Antara Self 

Efficacy   Dengan 

Kesejahteraan 

Psikologis Caregiver 

Dalam Merawat  Lansia 

Skizofrenia  Di RSJ Dr. 

Radjiman 

Wediodiningrat   

Lawing Malang 

Jenis penelitan yang 

digunakan pada peneliti 

adalah menggunakan 

kuantitatif dengan 

pendekatan cross 

sectional 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

mayoritas caregiver 

berusia 26-45 tahun 

(dewasa) sebanyak 58 

responden (65,9%), 

berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 

53 responden (60,2%), 

mempunyai tingkat 

pendidikan menengah 

sebanyak 37 

responden (42%), 

penghasilan 

kurang dari Rp. 

1.851.083 sebanyak 53 

responden (60,2%), 

dengan status 

kekerabatandengan 

pasien adalah anak 

Perbedaan pada 

penelitian ini adalah 

terletak pada : 

1. variabel depedent 

yaitu penelitian 

sebelumnya 

mengenaikesejaht

eraan psikologis 

caregiver dalam 

merawat lansia 

skizofrenia  

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakuan 

mengenai kualitas 

hidup lansia 

2. Responden pada 

penelitian 

sebelumnya 

dengan 

3. lansia skizofrenia  

sedangkan pada 
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sebanyak 52 

responden (59,1%). 

penelitian 

selanjutnya yaitu 

lansia saja. 

2 Pitta dame 

karina 

ujung, 

Agustina 

boru 

gultom(18) 

Hubungan Efikasi Diri 

Dengan Kualitas Hidup 

Pada Pasien Kangker 

Payudara Di Rsup.H 

Adam Malik 2019. 

Pada peneliti adalah 

menggunakan 

kuantitatif dengan 

pendekatan cross 

sectional. 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

hubungan yang 

signifikan antara 

Efikasi Diri dengan 

Kualitas Hidup pada 

pasien kanker 

payudara dengan p = 

0.026 dan nilai r = 

0.393. Disarankan 

perlunyapeningkatkan 

kualitas hidup dengan 

cara meningkatkan 

efikasi diri pada pasien 

kanker payudara 

melalui pemberian 

pendidikan kesehatan 

dan dukungan sosial 

oleh tenaga kesehatan 

kepada pasien kanker. 

Perbedaan pada 

penelitian ini adalah 

terletak pada : 

1. Variabel 

dependent  yaitu 

penelitian 

sebelumnya 

mengenaipada 

pasien kangker 

payudara 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakuan 

mengenai kualitas 

hidup lansia 

2. Responden  pada 

penelitian 

sebelumnya 

dengan pasien 

kangker payudara 

sedangkan pada 

penelitian 
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selanjutnya yaitu 

lansia saja 

3 Mahnoush 

Reisi,Firoo

zeh 

Mostafavi,

Homamodi

n,Javadzad

e,Behzad 

Mahaki,Elh

eTavassoli 

dan 

Gholamrez

a Sharifirad  

2016(19) 

Impact of Health 

Literacy, Self-efficacy, 

and Outcome 

Expectations on 

Adherence to Self-

careBehaviors in 

Iranians with Type 2 

Diabetes 

 

 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

observasional cross 

sectional dari 187 pasien 

dengan DMT2. 

Hasil penelitian ini 

menunjukan Peserta 

yang menerima 

pendidikan diabetes ( t 

= 5.79, p < 0,001) dan 

menikah(F = 3,04, p < 

0,050) memiliki 

perilaku perawatan 

diri diabetes yang 

lebih baik. Ada 

korelasi positif yang 

signifikan antara 

perilaku perawatan 

diri dan 

komunikatifHL (r = 

0,455, p < 0,010), HL 

kritis (r = 0,297, p < 

0,010), kemanjuran 

diri (r = 0,512, p < 

0,010) dan ekspektasi 

hasil (r = 0,387, p < 

Perbedaan pada 

penelitian ini terletak 

pada: 

1. Perbedaan dalam 

penelitian ini 

adalah terletak 

pada variabel 

independent x1 

sama x3 yaitu pada 

literasi kesehatan 

dan harapan hasil 

pada kepatuhan 

Sedangkan 

penelitian 

selanjutkan hanya 

memiliki variabel 

x 

2. Pada variabel 

dependent yaitu 

penelitian 

sebelumnya 

mengenai prilaku 

peawatan diri 

sedangkan 
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Pendidikan  dan status 

perkawinan 

menyumbang 16,9% 

dari varians perawatan 

diri diabetes. Efikasi 

diri, ekspektasi hasil, 

komunikatif, 

dan HL kritis 

menjelaskan 28.0% 

Hasil rata-rata Usia 

pasien adalah 57,4 ± 

11,1 tahun (kisaran = 

28-84), dengan rata-

rata 8,4 ± 6,8 tahun 

sejak diagnosis. 

Sebanyak 127 (67,9%) 

adalah perempuan dan 

107 

(57,2%)berpendidikan 

sekolah dasar. 

penelitian 

selanjutnya 

adalah kualitas 

hidup lansia 

3. Responden 

penelitian 

sebelumnya 

diabetes tipe 2 

sedangkan pada 

penelitian 

selanjutnya yaitu 

lansia saja. 
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4. Siska 

Apriliya, 

Anggi 

Napida, 

Anggraini, 

Nindita 

Kumalawat

i Santoso 

(20) 

Hubungan Self Efficacy 

Dengan Aktivitas Fisik 

Pada Lansia Hipertensi 

Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Bantul 1 

Yogyakarta 

 

Desain Penelitian ini  

menggunakan metode 

cross sectional 

Hasil penelitian ini 

Sebagian besar 

responden memiliki 

self efficacy sedang 

sebesar 50.3%, 

sebagian besar 

memiliki aktivitas 

fisik yang tidak 

adekuat sebesar 

67.0%. Hasil uji 

statistik chi square 

menunjukkan adanya 

hubungan yang 

signifikan antara self 

efficacy dengan 

aktivitas fisik pada 

lansia hipertensi 

dengan nilai p = 0.004 

dan nilai koefisien 

kontingensi 0.238 

menunjukkan keeratan 

hubungan yangrendah. 

Perbedaan pada 

penalitian ini terletak 

pada 

1. Penelitian 

inivariabel 

depedentnya 

penelitian 

sebelumnya 

Aktivitas Fisik 

sedangkan 

penelitian 

selanjutnya 

adalah kualitas 

hidup lansia 

2. Responden 

penelitian 

sebelumnya pada 

lansia hipertensi 

sedangkan pada 

penelitian 

selanjutnya yaitu 

lansia saja 
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